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ABSTRACT
During this pandemic, athletes really need motivation so that they have the ambition to achieve
achievements. The purpose of conducting this research was to find out how much the level of training
motivation of INKAI Singaraja athletes and their encouragement in practicing karate during the co-19
pandemic. This research method is survey research with data analysis techniques using descriptive
gquantitative and qualitative. Data was collected using a questionnaire/questionnaire. The subjects of
this study were athletes from INKAI Singaraja, totaling 40 respondents and who were the main
informants. Data analysis uses descriptive percentages. Based on the results of the analysis, it shows
that the motivation to train INKAI Singaraja athletes during the Covid-19 pandemic is viewed from two
factors; Intrinsic and extrinsic, based on intrinsic factors are in the high category of 92.5%, quite high
category of 7.5%, while extrinsic factors are in the high category of 72.5%, quite high category of
27.5%. Based on the results of the study What has been concluded above, the implications of the
research results can be put forward as follows: Knowing the athlete's motivation, coaches must pay
attention to and maintain student motivation so that the training process and results are maximized.
These factors are more helpful in increasing the motivation of sports class students to take part in the
exercise. Coaches can take these results as material for consideration to further enhance and improve
athlete motivation.

1. PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019, dunia digemparkan dengan kemunculan virus yang saat ini dikenal
dengan nama Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Virus ini pertama kali muncul di Wuhan, Tionghok
pada Desember 2019 dan kasus positif pertama di Indonesia dilaporkan terjadi pada bulan Maret 2020
(Ammas, 2019; Fairuz et al.,, 2021; Septiani & Setyowati, 2020).Virus COVID-19 disebabkan oleh severe
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acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-COV-2) yang diteliti dapat disebarkan melalui droplet
yang keluar saat batuk, bersin, dan adanya aerosol (Amtha et al.,, 2020; Hasanah, 2022; Purnamasari &
Raharyani, 2020). Dengan adanya peningkatan kasus COVID-19 di seluruh dunia maka World Health
Organization (WHO) menetapkan virus ini sebagai global pandemic yang berarti masyarakat dan
pemerintah harus mempersiapkan diri untuk menghadapi virus ini (Kristhy et al., 2022; Murdiana, 2021;
Wahidah et al., 2020). Berbagai upaya dilakukan khususnya pemerintah untuk mencegah penularan dan
peningkatan kasus COVID-19. Melakukan pembatasan kegiatan di luar rumah, menjaga jarak, menghindari
perkumpulan, dan melakukan penutupan beberapa tempat umum seperti stadium, gym, sekolah, dan lain-
lain adalah kebijakan yang dilakukan oleh pemeintah kepada masyarakat (Joyosemito & Nasir, 2021;
Lisnawati et al., 2020; Steve et al,, 2021). Adanya pembatasan kegiatan di berbagai sektor maka orang-
orang mengalami penurunan aktivitas fisik yang berdampak buruk bagi kesehatan. Kurang melakukan
olahraga setiap minggu mampu meningkatkkan 20-39 % resiko penyakit bahkan kematian (Kiroh et al,,
2021; Marwiyah et al., 2021; Radhitya et al., 2020).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menyebutkan bahwa adanya
peningkatan indeks massa tubuh pria kantoran selama pandemic Covid-19 karena mereka kurang
melakukan aktivitas olahraga (Ashadi et al.,, 2020; Hita et al., 2020; Nugroho et al,, 2021). Hal yang sama
juga ditemukan oleh peneliti lainnya yang menyatakan bahwa masyarakat rata-rata mengalami
penurunan aktivitas fisik khususnya kegiatan olahraga di masa pandemic Covid-19 (Arief et al., 2020;
Nurhadi, 2020; Wungow, L. E. A. Berhimpong & Telew, 2022). Dengan menurunnya intensistas orang-
orang berolahraga, mereka akan rentan terkena masalah kesehatan. Untuk menghindari atau mencegah
hal tersebut, kegiatan olahraga harus tetap dilakukan meskipun di tengah-tengah penyebaran COVID-19
guna meningkatkan imun tubuh. Pada hakekatnya, olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan untuk
meningkatkan kesehatan dan kebugaran (Darmawan, 2017; Prasetyo, 2013; Salamah, 2019). Hal yang
sama juga dikemukakan oleh peneliti sebelumnya bahwa olahraga merupakan salah satu metode penting
untuk mereduksi stress (Endriyani et al., 2021; Nopiyanto & Raibowo, 2020; Resti, 2014). Suatu perilaku
aktif yang menggiatkan metabolisme dan mempengaruhi fungsi kelenjar di dalam tubuh untuk
memproduksi sistem kekebalan tubuh dalam upaya mempertahankan tubuh dari gangguan penyakit serta
stress. Selain itu, olahraga juga diartikan sebagai salah satu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan
terstruktur dengan melibatkan gerakan tubuh untuk meningkatkan kebugaran jasmani (Khairuddin,
2017; Riyanto & Mudian, 2019; Yulianingsih, 2023). Hasil penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa
olahraga adalah aktivitas fisik yang yang dilakukan secara terencana dan terstruktur dengan melibatkan
gerakan tubuh untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan menjadikan tubuh sehat terutama di masa
pandemic Covid-19 (Fahada, 2021; Kinasih et al., 2021; Maulana et al., 2022). Berdasarkan pengertian
tersebut, maka olahraga menjadi salah satu aktivitas fisik yang sewajarnya harus dilakukan setiap
harinya. Sayangnya, pandemi Covid-19 ini memberikan dampak negatif terhadap menurunnya motivasi
orang-orang dalam melakukan olahraga khususnya bagi para atlet.

Pada dasarnya, motivasi akan mempengaruhi tingkat keberhasilan seseorang. Sebuah penelitian
terdahulu menyebutkan bahwa atlet yang mempunyai keterampilan baik dan fisik yang kuat tetapi tidak
ada kemauan untuk berlatih secara konsisten maka kegagalan akan mungkin terjadi (Kinanthi & Jannabh,
2016; Mylsidayu, 2022). Para atlet juga tidak akan bisa meraih prestasi-prestasi yang gemilang apabila
tidak adanya motivasi yang mendorong mereka untuk tetap berlatih. Di masa pandemi ini, motivasi sangat
diperlukan oleh para atlet agar mereka mempunyai ambisi mencapai prestasi (Nugraha & Kusuma, 2021;
Yanotama & Wijono, 2022). Motivasi pada hakekatnya bisa berasal dari diri sendiri atau orang lain. Dalam
hal ini, para atlet biasanya lebih sering didorong oleh motivasi intrinsik atau berasal dari dirinya sendiri
(Lestari, 2020; Pratama, 2023). Ketika para atlet memilki antusias yang tiggi untuk mencapai keberhasilan
atau prestasi di bidang olahraga maka dapat dipastikan peluang mereka untuk berhasil akan semakin
besar. Salah satu cabang bidang olahraga yang cukup digemari di kalangan atlet adalah karate. Karate
merupakan seni bela diri yang berasal dari Okinawa, Jepang yang awalnya dikenal dengan sebutan “Tote”
yang berarti “Tangan China.” (Ningsih et al., 2021; Wijaya, 2015). Karate berasal dari dua suku kata yaitu
“kara” yang berarti kosong dan “te” yang berarti tangan. Apabila kedua suku kata itu digabungkan
mempunyai makna “tangan kosong” (Bau & Pratomo, 2023; Farida, 2020). Induk oraganisasi olahraga
karate dunia bernama WKF (World Karate Federation) sedangkan di Indonesia bernama FORKI (Federasi
Olah Raga Karate-Do Indonesia). Tujuan FORKI adalah mengembangkan karate-do sebagai olahraga seni,
serta ilmu membela diri untuk memupuk kepribadian yang luhur dan terbuka bagi setiap warga negara
Indonesia. Selain itu, penelitian yang lain juga menyatakan bahwa beladiri karate memiliki ciri yang khas
diantaraya olahraga dan juga seni untuk membela diri (Habsary et al,, 2023; Syahrial, 2020). Olahraga
karate menjadi olahraga prestasi yang menggunakan teknik-teknik fisik seperti pukulan, tendangan,
tangkisan, dan kuda-kuda yang kokoh. Para atlet harus memahami metode karate yang dibagi menjadi
tiga kategori (Andibowo & Haprabu, 2018; Setiawan & Setiabudi, 2016). Pertama yaitu Kihon. Kihon
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adalah dasar-dasar karate seperti memukul, menendang, menangkis, dan lain sebgainya. Kedua adalah
Kata yang merupakan suatu bentuk latihan fisik. Ketiga adalah kegiatan sparring atau pertempuran
kumite. Dengan adanya berbagai macam teknik dalam beladiri karate, para atlet haruslah melakukan
latihan yang optimal yang didorong dengan motivasi tinggi terutama di masa pandemi Covid-19.

Kondisi ini secara tidak langsung juga mempengaruhi motivasi para atlet khususnya atlet karate
INKAI Singaraja untuk melakukan latihan. Para atlet yang biasanya melakukan latihan fisik bersama-sama
secara rutin harus berlatih secara individu atau dengan jumlah orang yang terbatas untuk menghindari
adanya kerumunan dan kontak fisik. Dengan kata lain, pandemi Covid-19 ini sangat mempengaruhi
tingkat motivasi para atlet karate INKAI Singaraja. Apabila para atlet memiliki motivasi yang rendah maka
akan sedikit peluang keberhasilan yang didapatkan. Berbeda halnya apabila para atlet memiliki motivasi
tinggi maka peluang keberhasilan akan semakin besar didapatkan. Beberapa  peneliti  juga  telah
melakukan penelitian terkait motivasi atlet karate selama pandemi Covid-19. Sebuah hasil penelitian
menemukan bahwa sumber utama motivasi atlet yaitu berasal dari diri mereka sendiri (Azizah, 2013;
Putra, 2019). Beberapa alasan yang mendukung para atlet untuk tetap berlatih meskipun di rumah selama
pandemic Covid-19 yaitu adanya keinginan untuk menjadi juara di setiap pertandingan, ingin menjadi
seperti atlet idolanya, mendapatkan penghagaan, dan kebugaran jasmani. Sebuah peneliti menemukan
bahwa para atlet mempunyai motivasi yang baik untuk mengikuti setiap latihan beladiri karate (Amani &
Priambodo, 2019; Utanti et al., 2017). Faktor yang mendorong mereka termotivasi berlatih yaitu untuk
meningkatkan skill dan imunitas tubuh selama pandemic Covid-19. Penelitian tersebut
mengidentifikasikan bahwa keberhasilan atlet karate sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi diri
mereka dalam melakukan latihan fisik secara konsisten meskipun di masa pendemi Covid-19.
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetehui bagaimana motivasi atlet
karate INKAI Singaraja selama pandemic Covid-19. Tujuan melakukan penelitian ini adalah mengetahui
seberapa besar tingkat motivasi latihan para atlet INKAI Singaraja dan dorongan mereka dalam berlatih
karate selama pandemi covid-19.

2. METODE

Metode penelitian ini merupakan penelitian survey dengan teknik analisis data menggunakan
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan menggunakan kusioner/angket. Deskriptif yang
dimaksudkan adalah untuk memberikan gambaran tentang motivasi berlatih atlet karate INKAI Singaraja
selama pandemi covid-19. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk melukiskan atau menggambarkan
sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah yang akan di teliti, sehingga hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan masukan bagi semua pihak yang melakukan latihan karate di rumah pada masa pandemi
covid-19 dan bahan masukan bagi pengembangan olahraga dalam masyarakat. Subjek penelitian ini
adalah atlet dari INKAI Sngaraja yang berjumlah 40 dan merupakan informan utama. Penelitian ini
dilakukan di Dojo INKAI Singaraja. Instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa angket. Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala likert dengan 4
pilihan jawabab yaitu, sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Instrument yang
digunakan berupa angket. Agar data yang diperoleh dalam peneltian berupa data kualitatif dan kuantitatif,
maka setiap butir jawaban diberi skor dalam bentuk skala likert yang telah dimodifikasi seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Nomer Butir

Variabel Faktor Indikator Favorable Unfavorable
Motivasi Berlatih Atlet INKAI Intrinsik 1. Fisik 1,2,3 4
Singaraja Selama Pandemi Covid-19 2. Minat 6,7,8 5
3. Bakat 9,10,11 12
4. Motif 13,14,15,17 16
Ekstrinsik 1. Lingkungan 18,19,20,21 22
2. Keluarga 23,24,26,27 25
3. Saranadan 28,30,31 29
Prasarana
4. Pelatih 32,34,35 33,36
5. Teman 37

Dalam pengumpulan data menggunakan angket, dimana responden hanya memilih pernyataan
yang telah tersedia. Pernyataan yang terdapat pada angket bukan dimaksud menguji kemampuan
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responden, tetapi untuk merekam dan menggali informasi atau keterangan yang relevan dan dapat
dijelaskan atau diterangkan oleh responden. Analisis data merupakan bagian terpenting dalam sebuah
penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif
dengan presentase. Teknik pengumpulan data dalam peneltian, yaitu metode angket atau kusioner. Untuk
mendapatkan data yang banyak teknik-teknik dan cara yang dapat ditempuh. Namun demikian agar data
yang terkumpul nanti sesuai dengan tujuan penelitian, maka harus menggunakan teknik pengumpulan
data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, data dari penelitian akan dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan persentase. Analisis tersebut untuk
mengetahui motivasi berlatih atlet karate inkai singaraja selama pandemic covid-19. Metode angket atau
kusioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa kategori untuk tingkat motivasi instrinsik berlatih
atlet INKAI singaraja selama pandemi covid-19 adalah seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Tingkat Motivasi Intrinsik

No Kriteria Katagori Frekuensi Presentase (%)
1. X >45 Tinggi 37 92,5

2. 37,5<X <45 Cukup Tinggi 3 7,5

3. 30<X<375 Cukup Rendah 0 0

4. X <30 Rendah 0 0

Berdasarkan Tabel 3, motivasi instrinsik berlatih atlet INKAI singaraja selama pandemi covid-19
atau 37 orang responden (92,5%) yang dapat dikategorikan tinggi dan 3 orang responden (7,5%). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki motivasi instrinsik yang tinggi dalam
mengikuti latihan karate di INKAI singaraja. Data motivasi atlet secara lebih komprehensif dapat disajikan
pada Gambar 1.

100,00
80,00
OTinggi
60,00
@ Cukup Tinggi
40,00 O Cukup Rendah
20,00 ORendah
0,00

Intrinsik

Gambar 1. Diagram Hasil Perhitungan Motivasi Intrinsik Atlet

Kategori untuk tingkat motivasi ekstrinsik berlatih atlet INKAI singaraja selama pandemi covid-
19 disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Tingkat Motivasi Ekstrinsik

No Kriteria Katagori Frekuensi Presentase (%)
1. X>45 Tinggi 29 72,5

2. 37,5<X<45 Cukup Tinggi 11 27,5

3. 30<X<375 Cukup Rendah 0 0

4, X<30 Rendah 0 0
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Berdasarkan Tabel 3, motivasi ekstrinsik siswa adalah dapat dikategorikan tinggi dimana 29
orang responden atau 72,5% dapat dikategorikan tinggi dan 11 orang responden atau 27,5% dapat
dikategorikan cukup tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki
motivasi ekstrinsik yang tinggi dalam berlatih karate INKAI Singaraja selama pandemi covid-19 yakni
sebesar 72,5%. Untuk melihat motivasi ekstrinsik atlet lebih komprehensif maka data motivasi siswa dapat
disajikan pada Gambar 2.

80,00

70,00

60,00 —

50,00 DOTinggi

40,00 B Cukup Tinggi
30,00 0O Cukup Rendah
20,00 ORendah

10,00
0,00

Ekstrinsik

Gambar 2. Diagram Motivasi Ekstrinsik Atlet

Pembahasan

Motivasi pada dasarnya kekuatan yang mendorong seseorang untuk beraksi atau tidak bereaksi
untuk menentukan arah aktivitas terhadap pencapaian tujuan, sehingga sangat penting dalam proses
belajar, penampilan olahraga, dan pencapaian prestasi belajar/pertandingan. Terdapat banyak teori
motivasi yang mulai berkembang pada dasawarsa 1950-an. Setidaknya ada enam teori yang akan dibahas
untuk memahami apa yang dimaksud dengan motivasi. Setiap teori akan berusaha untuk menguraikan
berbagai manusia itu dan dapat menjadi seperti apa. Oleh karenanya, sebuah teori motivasi mempunyai
isi dalam bentuk pandangan tertentu mengenai manusia. Karena teori motivasi mencakup pengembangan
manusia, isi dari teori motivasi juga membantu manajer dan karyawan dalam dinamika kehidupan
organisasi. Peneliti lain telah membahas tiga teori awal tentang motivasi (teori jenjang kebutuhan
Maslow, teori X dan Y McGregor, dan teori dua factor Herzberg) yang merupakan teori motivasi yang
paling banyak dipraktikkan dalam organisasi sampai saat ini dan merupakan pondasi dan teori-teori
motivasi yang kontemporer (Adair, 2008; Usman, 2022). Hipotesiskan bahwa dalam diri manusia terdapat
lima kenutuhan yang berjenjang (Azkiyah et al,, 2020; Kusmiatun, 2016). Mulai dari kebutuhan tingkat
dasar yang berupa fisiologis yang bersifat pemuasan ragawi tentang makan, minum,seks, kebutuhan akan
keamanan dan rasa aman, kebutuhan akan social, kebutuhan akan penghargaan, sampai pada kebutuhan
tertinggi yang dimiliki manusia yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri. Hanya akan timbul kebutuhan yang
diatas mana kala kebutuhan yang dibawahnya telah terpuaskan, begitu seterusnya sampai pada jenjang
yang tertinggi yaitu aktualisasi diri.

Sebuah penelitian sebelumnya telah menyebutkan bahwa teori ini merupakan teori yang paling
terkenal dari Abraham Maslow (Fatwikiningsih, 2020; Husna, 2018). Dari sudut motivasi, teori tersebut
mengatakan bahwa meskipun tidak ada kebutuhan yang benar-benar dipenuhi, sebuah kebutuhan yang
pada dasarnya telah dipenuhi tidak lagi memotivasi. Jadi bila ingin memotivasi seseorang, menurut
Maslow, seorang pemimpin harus memahami tingkat herarki dimana orang tersebut berada saat ini dan
focus untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan diatas tingkat tersebut. Maslow memisahkan lima
kebutuhan kedalam urutan-urutan yang lebuh tinggi dan lebih rendah. Kebutuhan fisiologis dan rasa
dideskripsikan sebagai kebutuhan tingkat bawah (lower-order needs ) : kebutuhan social, penghargaan,
dan aktualisasi diri sebagai kebutuhan atas (higher-order-needs) perbedaan antara kedua tingkatan
tersebut didasarkan pada dasar pemikiran bahwa kebutuhan tingkat atas dipenuhi secara internal
(didalam diri seseorang), sementara kebutuhan tingkat rendah secara dominan dipenuhi secara eksternal
(oleh hal-hal seperti imbalan kerja, kontrak serikat kerja, dan masa jabatan). Teori X dan teori Y Douglas
McGregor (1960,1967 dalam Wahjono: 80) mencirikan dua tipe manusia yang mutlak berada, yaitu tipe
pemalas yang ditandai dengan teori X dan tipe pekerja ditandai dengan teori Y. pengandaian tersebut akan
mempengaruhi sikap dan perilaku manajer terhadap bawahannya,untuk dapat memotivasi karyawan
dengan baik, seorang manajer harus memngetahui tipe karyawan dan memotivasi sesuai dengan kondisi
yang cocok. Bila karyawan yang bertipe X maka motivasi yang cocok adalah dengan mengawasi secara
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ketat dan mengendalikan bawahan atau manajer membuat bawahan secara berguna dan penting atau
manajer menggunakan sumber daya yang kurang termanfaatkan. Meski pada dasarnya orangnya malas.
Mc Gregor menganut keyakinan bahwa pengendalian teori Y lebih sahih dari pada teori X.

Tingkah laku manusia timbul karena adanya suatu kebutuhan, dan tingkah laku manusia tersebut
mengarah pada pencapaian tujuan yang dapat memenuhi/memuaskan kebutuhan itu. Begitu seterusnya,
sehingga dapat terjadi suatu lingkaran motivasi (motivational circle). Kebutuhan karena adanya
ketidakseimbangan di dalam diri individu membuat individu yang bersangkutan melakukan seseuatu
tindakan, tindakan itu mengarah pada suatu tujuan, tujuan tersebut diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan yang ada. Bila kebutuhan yang pertama sudah terpenuhi, akan terjadilah keadaan tidak
seimbang pada taraf yang lebih tinggi. Keadaan ini menimbulkan kebutuhan baru dan seterusnya,
sehingga manusia boleh dikatakan tidak pernah diam. Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui
bahwa seseorang melakukan kegiatan olahraga karena adanya motivasi. Motivasi adalah dorongan
seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Motivasi
berolahraga dalam teori tiga motif sosial yaitu karena ingin mendapatkan prestasi, ingin berkumpul
dengan teman sebaya dalam suatu klub, atau bahkan karena ingin berkuasa dalam klubnya tersebut.
Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan motivasi berlatih atlet inkai singaraja selama pandemi
covid-19 berada pada kategori :Tingi sebesar 67,5%, kategori Cukup Tinggi sebesar 32,5%. Sedangkan
berdasarkan nilai rata-rata yaitu 116,13, motivasi berlatih atlet inkai singaraja selama pandemi covid-19
masuk dalam kategori tinggi. Dari hasil ini dapat diartikan bahwa motivasi berlatih atlet INKAI singaraja
selama pandemi covid-19 masih tergolong bagus. Sebagian besar atlet karate masih memiliki dorongan yang
kuat dalam melakukan latihan di masa pandemi covid-19. Motivasi yang cukup tinggi tersebut terbagi
menjadi dua factor yaitu motivasi intrinsic dan ekstrinsik. Dengan persentase sebesar 32,50% dan masuk
dalam kategori cukup, factor Ekstrinsik dengan persentase sebesar 32,16% dan masuk dalam kategori
cukup.

Pada motivasi intrinsik yang berada dalam kategori tinggi sebesar 92,5%, kategori cukup tinggi
sebesar 7,5%, kategori cukup rendah sebesar 0%, kategori rendah sebesar 0%. Dari data tersebut bisa
diartikan bahwa motivasi intrinsik atlet karateuntuk berlatih selama pandemi covid-19 ini sudah baik.
Jumlah atlet yang berada di kategori tinggi dan cukup tinggi lebih banyak. Dalam motivasi intrinsik
terdapat empat indikator yang mendasarinya yaitu fisik, minat, bakat, dan motif. Dari keempat indikator
tersebut hasil menunjukkan bahwa pada tiap indikator para atlet mayoritas berada di kategori sedang,
tinggi, dan sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya pandemi covid-19 tidak terlalu
mempengaruhi motivasi intrinsik atlet untuk berlatih. Motivasi intrinsik sendiri merupakan motivasi yang
bersumber dari dalam diri individu dan sifatnya permanen, mandiri, dan stabil, sebab dorongan dari
dalam (Heliza, 2022; Rasyid & Kusnanik, 2021). Selain itu berkenaan dengan motivasi, faktor intrinsik
memiliki kekuatan pengaruh pada diri seseorang lebih tinggi daripada faktor ekstrinsik (Ichsanudin &
Gumantan, 2020; Septianti & Frastuti, 2019). Sehingga dapat diketahui juga bahwa sebagian besar
motivasi atlet untuk berlatih dikarenakan mempunyai keinginan dari dalam diri sendiri yang cukup tinggi.
Sedangkan motivasi ekstrinsik dikenal dengan motivasi yang bersumber dari luar individu untuk
melakukan aktivitas olahraga yang bersifat sementara, tergantung dan tidak stabil (Herfranda et al,
2022)(Eriyandi & Muchlis, 2021). Dari hasil analisis data pada motivasi ekstrinsik diketahui yang berada
di kategori tinggi sebesar 72,5%, kategori cukup tinggi sebesar 27,5%, kategori cukup rendah sebesar 0%,
dan kategori sangat rendah sebesar 0%. Dalam motivasi ekstrinsik terdapat lima indikator yang
mendasarinya yaitu lingkungan, keluarga, sarana dan prasarana, pelatih, dan teman. Hal ini dapat
diartikan bahwa motivasi ekstrinsik atlet karate INKAI singaraja untuk berlatih selama pandemi covid-19
juga sama baiknya dengan motivasi intrinsik. Karena jumlah atlet yang berada di kategori tinggi, dan
cukup tinggi lebih banyak dibandingkan kategori cukup rendah dan rendah. Motivasi ekstrinsik dapat
memberikan dampak yang besar pada semua atlet dari semua tingkat keterampilan (Petranchuk, 2019).
Maka, dapat diartikan juga bahwa dorongan dari luar tiap atlet sebagian besar cukup mendukung mereka
untuk terus berlatih dalam mencapai target/tujuannya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas, maka diketahui yaitu motivasi
berlatih atlet karate INKAI singaraja selama pandemi covid-19 yang berada dalam kategori tinggi sebesar
67,5%, kategori cukup tinggi sebesar 32,5%. Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat motivasi berlatih atlet
karate INKAI singaraja selama pandemi covid-19 sudah cukup baik.
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